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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perancangan interior Kristal Hotel Kupang bertujuan untuk 

meningkatkan fungsi ruang komunal, mengedepankan kenyamanan 

pengguna, serta penguatan identitas lokal. Perancangan hotel ini memiliki 

konsep “Beyond the Coast” yang artinya melampaui pesisir, bukan hanya 

merepresentasikan elemen pesisir pantai saja tetapi juga eksplorasi budaya 

dan lokalitas masyarakat sekitar pantai Pasir Panjang. Pemilihan palet warna, 

tekstur, dan bentuk bertemakan pesisir dan bergaya natural ini sebagai upaya 

memanfaatkan potensi keindahan alam sekitar hotel, sehingga pengunjung 

dapat merasakan pengalaman menginap yang otentik dengan visual unik 

bernuansa lokal. Pendekatan lokalitas dipilih sejalan dengan tujuan 

perancangan hotel ini yang ingin menguatkan karakter lokal yang membuat 

pengunjung merasakan identitas lokasi tempat mereka menginap. Selain itu, 

meningkatkan fasilitas interior hotel juga merupakan fokus pada perancangan 

ini. Optimalisasi ruang untuk memenui kebutuhan pengguna dilakukan 

dengan menambahkan fasilitas untuk coworking space, private dining, serta 

menyediakan fasilitas ramah disabilitas. Dari sisi kenyamanan pengguna, 

peningkatan kualitas ruang diterapkan melalui pemilihan furniture yang 

ergonomis, dan lebih modern, meminimalisir kebocoran suara dan masuknya 

debu dengan menambahkan door seal pada pintu. Hotel bukan hanya tempat 

menginap, tetapi juga dapat menjadi ruang yang mendukung produktivitas, 

kenyamanan privasi, dan pengalaman yang berkesan bagi pengunjung.  

 

B. Saran 

Fokus utama pada perancangan Kristal Hotel Kupang ini adalah 

optimalisasi fungsi ruang komunal, meningkatkan kenyamanan dan 

menguatkan identitas lokal. Diharapkan perancangan ini dapat terus 

berkembang dan menjadi inspirasi bagi penulis atau desain lain dengan lebih 

mengeksplorasi dalam tema, konsep, gaya maupun pendekatan yang diambil.  
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